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ABSTRAK 

 
Optik Sulistyo adalah optik yang menyediakan berbagai perlengkapan kacamata, selain itu Optik Sulistyo juga 

menyediakan tes mata bagi pasiennya. Tetapi seiring berjalannya waktu, terlihat mayoritas penduduk perkotaan 

sangat sibuk dengan aktifitas dan pekerjaan untuk datang ke optik. Oleh karena itu, Optik Sulistyo melakukan expansi 
terhadap sistem konvensional agar semua keterbatasan dapat diatasi, dan secara tidak langsung akan meningkatkan 

penjualan. Dalam pelaksanaannya, Optik Sulistyo merancang sistem informasi penjualan berbasis web. Dengan 

demikian pelanggan tidak perlu jauh-jauh datang ke optik. Cukup dengan mengakses website, pelanggan dapat 

melakukan pembelian yang sifatnya online. Aplikasi ini menggunakan PHP dan MySQL dalam pengolahan data 

penjualan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil 

dari penerapan aplikasi ini dapat membantu perusahaan dalam memproses data secara otomatis. 

 
Kata kunci : E-commerce, Optik, Internet, Website. 

 

1. PENDAHULUAN 
Paparan sinar Ultra-Violet (UV) bukan hanya 

berpengaruh terhadap kulit, tapi juga bisa merusak 

protein lensa mata, salah satu cara melindungi diri kita 

dari sinar uv adalah dengan menggunakan kacamata. 

saat tidak memakai pelindung, radiasi Ultra-Violet 

(UV) yang tidak dapat dilihat bisa menembus mata dan 
struktur mata sangat sensitif terhadap itu, dan 

pengguna kacamata hitam dapat melindungi mata 

seseorang dari semua masalah dampak sinar uv. 

Rentina mata mempunyai area tengah yang halus yang 

dikenal sebagai makula, ada bukti uv dapat 

meningkatkan resiko degenerasi makula, salah satu 

penyebab utama kebutaan terkait usia. Selain itu, 

paparan sinar matahari juga berhubungan dengan 

kanker mata dan cedera mata jangka pendek, seperti 

terbakar matahari yang disebut dengan fotokeratitis. 

Cedera jangka pendek itu ternyata bisa memicu 

kebutaan sementara atau penglihatan bermasalah. 
Kacamata selain digunakan untuk melindungi mata 

dari paparan matahari biasa juga digunakan sebagai 

alat bantu penglihatan yang memliki gangguan 

kesehatan mata seperti minus atau silinder memakai 

kacamata itu adalah sebuah keharusan namun 

kacamata juga ampuh untuk menunjang penampilan 

dan juga merupakan aksesoris fashion yang banyak 

diminati dan trennya terus berkembang dengan model 

yang beragam dari kacamata kesehatan, kacamata 

pelindung dari sinar matahari, dan kacamata gaya 

sampai anti radiasi. 

Optik Sulistyo merupakan sebuah usaha yang bergerak 

dibidang penjualan optik yang menyediakan berbagai 

kacamata, frame, kontak lensa, cairan pembersih 

kacamata dan aksesoris optik lainnya, yang terletak di 

Jl. Tegal Kemuning Danurajan II No.832 Tegal 

Danurajan, Tegal panggung, Kota Yogyakarta 55212. 
Yang berdiri sejak tahun 1979 sehingga Optik Sulistyo 

telah memiliki banyak pengalaman dalam memberikan 

pelayanan, maupun strategi dalam menjalankan usaha 

optik ini. Dan saat ini ingin memanfaatkan dunia 

internet sebagai media untuk mempromosikan usaha 

agar produk kacamata dikenal masyarakat, 

meningkatkan pendapatan usaha dan memberikan 

wawasan informasi seputar kacamata kepada 

masyarakat luas. 

Optik Sulistyo ingin membuat usahanya berkemang 

dan bisa bersaing dengan usaha-usaha lainnya dengan 
membuat penjualan berbasis web, sehingga konsumen 

dan masyarakat yang berada diluar kota bisa melihat 

dan mendapatkan informasi kacamata yang dijual. Jadi 

konsumen tidak perlu repot untuk pergi ke optik untuk 

mengetahui atau bertanya tentang kacamata apakah 
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kacamata yang ingin di pesan masih ada atau sudah 

habis dan masyarakat atau kostumer bisa memperoleh 

informasi seputar Kacamata seperti frame, lensa, 

aksesoris lainnya, dan wahana untuk bertukar 

informasi. 

Berdasarkan latar belakang maka perlu dilakukan 

strategi untuk menunjang penjualan dengan 

membangun sebuah sistem informasi penjualan 

Berbasis Web sehingga diharapkan dapat 

memudahkan Optik Sulistyo dalam usaha menaikkan 
transaksi penjualannya dan memudahkan calon 

pembeli untuk mendapatkan informasi keperluan 

perlengkapan optiknya. Penelitian ini akan 

dikembangkan menggunakan framework codeigniter 

dengan Bahasa pemrograman php dan database mysql. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka judul 

dari penelitian ini adalah sistem Informasi optik 

berbasis web. 

 
2. LANDASAN TEORI 
2.1. Pengertian Sistem 

Pengertian Pengertian Sistem menurut Marshall, B 

(2016), sistem adalah serangkaian dua atau lebih 

komponen yang saling terkait dan berinteraksi untuk 

mencapai tujuan. Sebagian sistem terdiri dari 

subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem 

yang lebih besar. Sistem adalah suatu jaringan kerja 

dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, 

berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan 

atau untuk melakukan sasaran yang tertentu 

(Hutahaean, 2014). 

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa sistem adalahsuatu metode yang 

berada satu kesatuan utuh yang terdiri dari beberapa 

bagian yangsaling berhubungan dan berinteraksi untuk 

mencapai satu tujuan tertentu. 
 

2.2. Pengertian Sistem Informasi Penjualan 

Menurut Furqon (2013:18), sistem informasi 

penjualan merupakan suatu sistem yang berfungsi 

untuk mengolah data-data terkait dengan kegiatan 

penjualan baik dari transaksi pembelian sampai 

transaksi penjualan digunakan untuk mendukung 

kegiatan penjualan tersebut. 

Menurut Nore (2013:23), Sistem infomasi penjualan 

adalah sustu system informasi yang 

mengorganisasikan serangkaian prosedur dan metode 

yang dirancang untuk menghasilkan, menganalisa, 
menyebarkan dan memperoleh informasi guna 

mendukung pengambilan keputusan mengenai 

penjualan. Sistem informasi penjualan adalah sistem 

yang menyediakan informasi penjualan harian, 

mingguan, bulanan triwulan,smesteran dari masing-

masing jenis barang dan supplier secara rinci. Sistem 

informasi ini terkait erat dengan sistem persediaan 

barang karena setiap hari penjualan akan mengurangi 

persediaan barang (Oetomo, 2006). 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Untuk mendapatkan data dalam penyusunan Tugas 

Akhir ini, penulis menggunakan metode penelitian 

sebagai berikut : 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu metode dan prosedur 

yang digunakan untuk mendapatkan suatu informasi 

tentang apa saja yang harus dikerjakan pada saat 

pengembangan Sistem Informasi. Pada tahap ini 

terdapat beberapa hal yang harus dilakukan untuk 

membangun sebuah sistem, diantaranya adalah 
sebagai berikut : 

1. Metode Observasi 

Disini peneliti melakukan pengamatan di Optik 

Sulistyo yang beralokasikan Jl. Tegal Kemuning 

Danurajan II No.832 Tegal Danurajan, Tegal 

panggung, Kota Yogyakarta 55212, yang mana 

sebenarnya optik ini memiliki 3 buah tempat dan di 

pimpin oleh Joko Sulistyo Yang merupakan anak 

dari pemilik optik. Serta memiliki banyak sekali 

produk dan bergai jenis kacamata dari setiap 

masing tempat. 
2. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara kepada 

Muhammad Fitra Arief sebagai teknisi untuk 

mendapatkan informasi tentang proses 

perancangan/merakit kacamata dan melakukan 

wawancara kepada Isti Mulyani bagian pemeriksa 

mata untuk medapatkan data-data minus dan plus 

dan bagaimana pemilihan kacamata yang sesuai 

dengan masalah yang terjadi. 

3. Studi Literature 

Peneliti melakukan perbandingan dengan 

membaca, mempelajari dan mengamati tentang 
proses pada penjualan dan pemesanan berbasis 

website yang sudah dipublikasi di internet, yang 

bertujuan agar dapat memperoleh gambaran atau 

refrensi untuk peneliti mengaplikasikan sistem. 

 

3.2. Analisis Perancangan Sistem 

Proses penjualan dilakukan seperti kebiasaan pada 

umumnya dimana proses penjualan dilakukan dengan 

cara pelanggan datang ke optik secara langsung dan 

menanyakan apakah barang atau produk yang di cari 

tersebut tersedia atau kosong. Proses pendataan yang 
masih menggunakan arsip yang berantakan. 

Dengan permasalahan yang dimiliki oleh Optik 

Sulistyo, jalan alternatif lain ialah dengan membuat 

sistem informasi penjualan yang dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan lebih cepat dan lebih baik. 

Pengalihan sistem yang lama ke sistem yang baru 

untuk meningkatkan performa dan pelayanan kepada 

pelanggan dengan lebih baik lagi. Nantinya masalah 



tersebut dapat diselesaikan dan menjadi solusi dalam 

manajemen dan proses transaksi penjualan di Optik 

Sulistyo. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Analisa Sistem 

Proses penjualan dengan cara yang masih 

konvensional yaitu, konsumen datang ke toko secara 

langsung, kemudian bagian pelayanan menanyakan 

keluhan, kebutuhan konsumen, dan data konsumen 

akan dicatat ke dalam surat pesanan. Surat pesanan 

akan diberikan kepada konsumen sebanyak 2 rangkap, 

untuk dibawa kebagian refraksionis. Konsumen 

melakukan pengukuran di bagian refraksionis, setelah 

memengetahui kebutuhan konsumen maka  

refraksionis akan melakukan refraksi atau pengukuran, 
konsumen akan melakukan pemilihan frame dan lensa 

kacamata, dan bagian refraksionis mencatat hasil 

refraksi konsumen, jenis frame, dan jenis lensa yang 

telah dipilih oleh konsumen ke dalam surat pesanan. 

Apabila ukuran  frame dan lensa telah disetujui oleh 

konsumen, maka bagian pelayanan akan mengisi surat 

pesanan, menyetujuinya, dan membuat kwitansi untuk 

diserahkan kepada konsumen. Konsumen melakukan 

pembayaran sesuai yang tertera di kwitansi yang telah 

disetujui. Setiap bulan nya bagian pelayanan akan  

membuat laporan bulanan penjualan untuk diserahkan 

kepada manager optik. 
Berdasarkan alur dari transaksi penjualan yang 

sedang berjalan sekarang adalah sebagai berikut: 

Konsumen
Mengunjungi 

Toko

Memilih 

Produk

Melakukan

Pembayaran
 

Gambar 1: Diagram Konteks 

 

4.2. Perancangan Sistem 

Dalam perancangan sebuah sistem selalu akan dimulai 

dari bagian perancangan terlebih dahulu sebagai 

pengambaran alur kerja atau proses dari suatu 

pengelolahan data yang berjalan pada sebuah aplikasi 
bertujuan untuk medesain sistem yang akan dihasilkan. 

dikarenakan setiap sistem yang dibuat memiliki 

kebutuhan yang berbeda dan alur yang berbeda pula 

sehingga penting bagi developer untuk medefinisikan 

ke berbagai model perancangan terlebih dahulu. 

Dalam rancangan sistem ini penulis menggunakan 

model perancangan berbasis objek DAD (Data Alir 

Diagram), ERD (Entity Realtionship Diagram), untuk 

mengatur Struktur Basisdata, Struktur Tabel, dan 

Relasi antar Tabel. Perancangan ini akan berfungsi 

untuk membantu proses pembuatan sistem yang 

kemudian menjadi diagram skema basis data, lalu 

dilakukan normalisasi sehingga menghasilkan desain 

basis data yang lebih baik lagi. 
 

4.2.1. Rancangan DAD (Data Alir Diagram) 

Data Alir Diagram merupakan suatu diagram yang 

menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan 

arus dari data pada suatu sistem atau menjelaskan 

proses-proses yang akan menghasilkan data dan 

interaksi antar data yang tersimpan dalam proses 

tersebut. Sehingga membantu penggunaannya untuk 

memahami sistem secara logika, tersruktur dan jelas. 

Secara singkatnya, DAD adalah alat pemodelan untuk 

memodelkan alur kerja sistem. 

 
4.2.2. Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah suatu diagram yang 

menggambarkan keseluruhan sistem. Diagram ini 

menggambarkan masukan dan keluaran dari sebuah 

sistem yang berasal dari dan untuk entitas yang terlibat 

dalam sebuah sistem. Dalam.diagram konteks hanya 
membuat suatu proses yang mewakili keseluruhan 

proses yang ada di dalam sistem. 
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Gambar 2: Diagram Konteks 

 

4.2.3. Diagram Jenjang 

Diagram jenjang digunakan untuk menggambarkan 

keseluruhan fungsi yang terdapat pada sistem. Pada 

Gambar 3 dapat dilihat pada level 1 terdiri dari login, 

master data, transaksi dan laporan.  
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Gambar 3: Diagram Jenjang 

 



4.2.4. Diagram Arus Data Level 1 

DAD level 1 ini menggambarkan sistem secara lebih 

rinci. Entitas yang terlibat diantaranya pemilik, 

pelanggan, admin dan karyawan yang mempunyai hak 

akses masing-masing. Selain itu, DAD level 1 juga 

menggambarkan proses yang ada meliputi proses 

konfigurasi, proses pengelolaan data, proses transaksi 

dan proses pembuatan laporan. DAD level1 dapat 

dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4: Diagram Arus Data level 1 

 

4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 1 

Dalam DAD level 2 Proses 1 ini menggambarkan 

proses pendataan master data. Proses pendataan master 

data ini melibatkan 6 tabel yaitu tabel ukuran, kategori, 

supplier, bank, barang dan detail barang. Rancangan 

diagram alir data level 2 proses 2 dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 
Gambar 5: Diagram Arus Data level 2 prose 1 

 
4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 2 

Dalam Dalam DAD level 2 Proses 2 ini 
menggambarkan proses transaksi. Proses transaksi 

terdiri dari 4 transaksi yaitu penjualan online, 

penjualan offline, konfirmasi pembayaran, dan 

pembelian barang. Rancangan diagram alir data level 

2 proses 2 dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 6: Diagram Arus Data level 2 prose 2 

 



4.2.5. Diagram Arus Data Level 2 Proses 3 

Tahapan ini merupakan proses pembuatan laporan. 

Proses pembuatan masing-masing laporan melalui satu 

proses dan hasil output laporanya akan ditujukan 

kembali ke pemilik terdapat 5 laporan yang dihasilkan 

dari sistem yaitu laporan barang, laporan penjualan 

offline, laporan penjualan online, laporan pembelian 

dan laporan barang terlaris yang bisa ditampilkan 

berdasarkan periode waktu tertentu, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat Gambar 7. 

 
       Gambar 7: Diagram Arus Data level 2 prose 3 
 

4.2.6. ERD (Entitas Relationship Diagram) 
ERD (Entitas Relationship Diagram) suatu alat dalam 

bentuk suatu bagan yang menggambarkan relasi dan 

entitas dari suatu sistem. ERD mempunyai koleksi 

objek-objek yang dinamakan entitas serta hubungan 

antara entitas-entitas tersebut. Entitas adalah objek 

atau sesuatu yang dapat dibedakan antara satu dengan 

yang lainnya. Adapun ERD yang terdapat dalam 

sistem informasi penjualan berbasis web pada Gambar 

8. 
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Gambar 8: ERD 

 
4.3. Rancangan Database 

Tahap ini akan menjelaskan tentang database yang 

akan dibangun, meliputi struktur relasi antar entitas, 

struktur penyimpanan data, format data yang 

digunakan dan alur akses database pada perancangan 

aplikasi penjualan berbasis web. 

 
4.3.1. Relasi Tabel 

Relasi tabel meggambarkan hubungan yang terjadi 

pada objek tabel dengan lainnya yang 

memprsentasikan hubungan antar objek dan berfungsi 

mengatur operasi suatu database. Kumpulan tabel 

saling berelasi yang diharapkan mempermudah dalam 

pembuatan sistem berdasarkan tabel-tabel tersebut. 

Rancangan relasi tabel ditunjukkan pada Gambar 9. 

 
Gambar 9: Relasi tabel 

 
4.4. Implementasi aplikasi 

Implementasi aplikasi merupakan perancangan 

antarmuka mendeskripsikan rencana tampilan dari 

setiap form yang akan digunakan pada tampilan sistem   

informasi sebenarnya. Perancangan antarmuka pada  

sistem informasi yang akan dibuat dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 



4.4.1. Halaman Login Administrator 

Pada halaman login administrator digunakan untuk 

mengakses menu-menu sistem dari pihak toko Optik 

Sulistyo dengan mengisi username dan password 

dengan benar, klik pada tombol login untuk 

melanjutkan masuk ke dalam sistem. Halaman login 

ditunjukkan pada Gambar 10. 

 
Gambar 10: Halaman login 

 
4.4.2. Halaman Home Publik 

Halaman utama bisa diakses setelah pelanggan login 

dengan benar dan pelanggan dapat melihat barang 

yang dijual oleh toko Optik Sulistyo. Halaman utaman 

ditunjukkan pada Gambar 11. 

 
Gambar 11: Halaman home publik 

 
4.4.3. Halaman Utama Administrator 
Pada halaman utama administrator ini terdapat dua 

menu yaitu data konfirmasi dan data order baru. Data 

konfirmasi digunakan untuk melihat bukti konfirmasi 

pembayaran pelanggan, sedangkan data order baru 

digunakan untuk melihat data order masuk. Halaman 

home ditunjukkan pada Gambar 12.  

 
Gambar 12: Halaman Grup Pengguna 

 
4.4.4. Halaman Barang 

Halaman barang digunakan untuk melihat berbagai 

barang yang disediakan dan menambahkannya, hak 

akses halaman ini hanya dimiliki oleh user admin. 

Pada aksi terdapat button edit, detail dan hapus. 

Halaman barang ditunjukkan pada gambar 13. 

 
Gambar 13: Halaman barang 

 
4.4.5. Halaman Supplier 

Halaman supplier digunakan untuk melihat dan 

menambahkan supplier yang menjadi partner bisnis 
toko Optik Sulistyo untuk menyetok barang, halaman 

ini hanya bisa diakses oleh user admin. Pada aksi 

terdapat button edit dan hapus. Halaman supplier 

ditunjukkan pada gambar 14. 

 
Gambar 14: Halaman supplier 

 



4.4.6. Halaman Konfirmasi Pembayaran 

Halaman konfirmasi pembayaran digunakan untuk 

melihat bukti transaksi pembayaran dari pelanggan, 

hak akses halaman ini dimiliki oleh user admin dan 

karyawan. Halaman konfirmasi pembayaran 

ditunjukkan pada Gambar 15. 

 
Gambar 15: Halaman konfirmasi pembayaran 

 
4.4.7. Halaman Keranjang Belanja Pelanggan 

Halaman keranjang belanja digunakan untuk melihat 

dan menyimpan informasi barang yang akan dibeli. 

Halaman keranjang belanja ditunjukkan pada Gambar 

16. 

 
Gambar 16: Halaman Kode Akun Rekening 

 
4.4.8. Halaman Riwayat Transaksi Pelanggan 

Halaman riwayat transaksi digunakan untuk melihat 

semua transaksi yang pernah dilakukan pelanggan. 

Halaman riwayat transaksi ditunjukkan pada Gambar 

17. 

 
Gambar 17: Halaman Jabatan 

 
4.4.9. Halaman Barang Pelanggan 

Halaman barang digunakan untuk melihat detail dan 

deskripsi pada barang. Halaman barang ditunjukkan 

pada Gambar 18. 

 
Gambar 18: Halaman Pegawai 

 

4.4.10. Halaman Checkout Pelanggan 

Halaman checkout digunakan untuk mengisi data 

pembayaran pesanan dan data pengiriman barang. 

Halaman checkout ditunjukkan pada Gambar 19. 

 
Gambar 19: Halaman checkout 

 
4.4.11. Halaman Data Order Pelanggan 

Halaman data order digunakan untuk melihat data 

pesanan pelanggan dan konfirmasi pembayaran yang 

telah dilakukan oleh pelanggan. Halaman data order 

ditnjukkan pada Gambar 20. 

 
  Gambar 20: Halaman data orders 

 
4.4.12. Halaman Menu Profil 

Halaman menu profil berisi informasi tentang sejarah 

toko Optik Sulistyo. Halaman profil ditunjukkan pada 

Gambar 21. 



 
  Gambar 21: Halaman profil optik 

 
4.4.13. Halaman Cara Pembelian 

Halaman cara pembelian digunakan untuk tatacara 

pembelian secara online di toko Optik Sulistyo. 

Halaman ini ditunjukkan pada Gambar 22. 

 
  Gambar 22: Halaman cara pembelian 

 
4.4.14. Halaman Ukuran 

Halaman ukuran digunakan untuk melihat dan 

menambahkan ukuran barang yang disedaikan, hak 

akses halaman ini hanya dimiliki oleh user admin. 

Pada aksi terdapat button edit dan hapus. Halaman 

ukuran ditunjukkan pada Gambar 23. 

 
  Gambar 23: Halaman ukuran 

 
4.4.15. Halaman Laporan 

Halaman laporan ini digunakan untuk melihat dan 

cetak laporan pembelian, laporan penjualan online, 

laporan penjualan offline, laporan barang laris, laporan 

persediaan barang. Hak akses halaman ini dimiliki 

oleh user pemilik. Halaman laporan ditunjukkan pada 
Gambar 24. 

 
  Gambar 24: Halaman Perawatan 

 
5. PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan penganalisaan terhadap Optik 

Sulistyo dan mempelajari segala aktifitas yang terjadi 

dalam pengolahan data penjualan kacamata, maka 

penulis dapat menyimpulkan beberapa pokok pikiran 

terhadap sistem yang ada atau sedang berjalan berikut 

ini : 
1. Dengan menggunakan program PHP dapat 

membuat aplikasi penjualan online sederhana. 

2. Sistem informasi berbasis web dapat 

meningkatkan penjualan dan mempromosikan 

produk kacamata yang ada pada Optik Sulistyo. 

3. Sistem informasi ini dapat mempermudah rekap 

data transaksi penjualan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas website Optik Sulistyo 

yang dibangun oleh penulis masih terdapat banyak 

kekurangan, untuk itu penulis memberikan beberapa 
saran, diantaranya sebagai berikut: 

1. Aplikasi penjualan dapat mengirimkan 

konfirmasi pemesanan barang secara otomatis 

kepada pembeli. 

2. Aplikasi dilengkapi dengan kategori barang yang 

lebih detail. 

3. Aplikasi sebaiknya menyediakan fasilitas 

chatting online kepada user. 
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